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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1) Keanekaragaman spesies Holothuroidea pada daerah intertidal di Pantai 

Raikatar, Kecamatan Kakuluk Mesak, Kabupaten Belu termasuk ke dalam 

kategori sedang dengan nilai keanekaragaman yang berkisar antara 1,329-

1,486. 

2) Faktor abiotik memiliki pengaruh terhadap keanekaragaman spesies 

Holothuroidea dimana nilai α < 0,05 yang berarti signifikan dan H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

3) Spesies Holothuroidea pada ketiga stasiun memiliki perbedaan yang 

signifikan karena nilai nilai α < 0,05. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini lebih 

memperhatikan kembali kawasan pesisir dan ekosistem laut lainnya sehinnga 

organisme-organisme yang ada di dalamnya dapat terjaga dan dapat dimanfaatkan 

dengan baik sesuai dengan aturan yang berlaku.  
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